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Abstrak
 

Latar Belakang : Berdasarkan angka kejadian sifilis pada kelompok LSL yang tercatat pada STBP Tahun

2011 cenderung meningkat sebesar 9 % (dari 4% menjadi 13%) dibandingkan STBP Tahun 2007. Tujuan

penelitian ini adalah menganalisis prediktor kejadian sifilis pada populasi LSL yaitu umur, tingkat

pendidikan, status HIV, penggunaan kondom, konsumsi Napza/Napza suntik, konsumsi alkohol, jumlah

pasangan seks dan pemeriksaan IMS.

Metode : Desain Penelitian cross sectional menggunakan data sekunder dari STBP 2015. Data di analisis

dengan Cox regresion. Populasi penelitian yaitu kelompok LSL yang berasal dari 10 kabupaten/kota dengan

jumlah sampel responden yaitu 1495 orang.

Hasil : Proporsi infeksi Sifilis pada kelompok LSL pada 10 kabupaten/kota di Indonesia adalah 15,7%. Ada

hubungan yang bermakna antara status HIV (PR 2,05 (95% CI 1,58-2,66), Umur (20-24 tahun (PR 2,45,

95% CI 1,07-5,64), 25-29 tahun (PR 3,01, 95% CI 1,30-6,95), > 30 tahun (PR 2,42, 95% CI 1,04-5,65)

dibandingkan LSL umur 15-19 tahun) dengan kejadian infeksi sifilis pada LSL dan ada interaksi antara

alkohol dan pendidikan (LSL berpendidikan rendah yang minum alkohol (PR Interaksi 0,47 95% CI 0,23-

0,96), LSL berpendidikan rendah tidak minum alkohol (PR Interaksi 1,34 95% CI 0,94-1,90) dan LSL

berpendidikan tinggi yang minum alkohol (PR Interaksi 1,4 95% CI 1,03-1,90) dibandingkan LSL yang

berpendidikan tinggi yang tidak minum alkohol) dengan kejadian infeksi sifilis pada LSL sedangkan

penggunaan kondom, Napza/Napza suntik, jumlah pasangan seks lelaki dan pemeriksaan IMS tidak

berhubungan secara statistik dengan nilai p > 0,05 dengan kejadian sifilis.

......Background : Based on the incidence of Syphilis in delayed groups of MSM in STBP 2011 the

symptoms increased by 9% (from 4% to 13%) compared to STBP Year 2007. The purpose of this study was

predictors of syphilis infection in MSM population, age, education level, HIV status, Condoms, intake / drug

consumption, alcohol consumption, number of sex partners and STI examination.

Method: The cross sectional study design used secondary data from STBP 2015. The data were analyzed by

Cox regression. The population of the study were MSM group from 10 districts / cities with 1495

respondents.

Results: The proportion of Syphilis infections in MSM in 10 districts / cities in Indonesia was 15.7%. There

was a significant relationship between HIV status (PR 2.05 (95% CI 1.58-2.66), Age (20-24 years (PR 2.45,

95% CI 1.07-5.64), 25 - 29 years (PR 3.01, 95% CI 1.30-6.95),> 30 years (PR 2.42, 95% CI 1.04-5.65)

compared with men aged 15-19 years) with syphilis infection in MSM and there is an interaction between

alcohol and education (low educated MSM who drink alcohol (PR Interaction 0.47 95% CI 0.23-0.96), low

educated MSM who not drink alcohol (PR Interaction 1.34 95 % CI 0.94-1.90) and high educated MSM

who drink alcohol (PR Interaction 1,4 95% CI 1.03-1.90) than high educated MSM who not drink alcohol
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with syphilis infection in MSM while condom use, drug/ injecting drug, number of male sex partners and

STI examination were not statistically correlated (p> 0,05) with syphilis infection.


